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SUMMARY

MUHAMMAD NUR KHOLIS, Growth Response and Production OF Tatsoi
(Brassica narinosa L) To Oil Palm Empty Fruit Bunch Compost Tea. (Supervised
by NUNI GOFAR).

Tatsoi is a type of green mustard which has a distinctive leaf shape, namely oval-
shaped leaves arranged like a pagoda, convex leaves, prominent waves on the
surface and circular when seen from above. The color of the leaves is also
distinctive, namely striking dark green. Tatsoi contains minerals, such as
vegetable protein, calcium, selenium, beta carotene, folic acid, glucosinolate acid,
and iron. In addition to minerals, these vegetables also contain vitamins, including
vitamin A and vitamin B which are very beneficial for health. The aim of this
study was to provide information regarding the effect of compost tea made from
empty palm oil bunches in increasing the growth and yield of tatsoi (Brassica
narinosa L). This research was conducted from November 2022 to January 2023
at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
The design used in this study was a randomized block design (RBD) with 6
treatments, each treatment was repeated 4 times and obtained 24 treatment units,
each treatment unit had 2 plants, so that the total number of plants there were 48
plants. The treatment in this study was as follows: PO = control, P1 = solid
compost, P2 = aerated compost tea with a ratio of compost and water of 1:5 (w/v),
P3 = aerated compost tea with a ratio of compost and water of 1:10 (w/v), P4 =
compost tea without aeration with a ratio of compost and water 1:5 (w/v), P5 =
compost tea without aeration with a ratio of compost and water 1:10 (w/v). The
method of work carried out in this research was starting from making compost tea,
preparing planting media, sowing seeds, transplanting plants, maintaining plants
and harvesting. In this study the variables observed were plant height, number of
leaves per plant, canopy area, fresh weight of plant shoots and roots, dry weight of
plant shoots and roots, greenness of leaves, root length, weekly pH value, and
daily temperature of the growing medium. The data obtained from the results of
observations and measurements were analyzed for diversity (ANOVA) using the
F test at the 5% test level. If the calculated F is greater than the F table at the 5%
test level, it means that the treatment has a significant effect, so it is continued by
using the BNT at the 5% test level. The results showed that the application of
compost tea could affect the growth and yield of Tatsoi. This is related because
the best treatment in this study was the compost tea with a ratio of 1:5 (w/v)
which was aerated (P2). It is proven that the P2 treatment gave the best results for
all variables except weekly pH.

Keywords: Oil Palm Empty Fruit Bunch Fertilizer, Tatsoi Plant, Compost Tea



RINGKASAN

MUHAMMAD NUR KHOLIS, Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi
Pagoda (Brassica narinosa L) terhadap Teh Kompos Tandan Kosong Kelapa
Sawit. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR)

Sawi pagoda adalah jenis sawi hijau yang mempunyai bentuk daun khas yaitu
daunnya yang berbentuk oval tersusun seperti bentuk pagoda, berdaun cembung,
mempunyai gelombang menonjol di permukaan dan melingkar apabila tampak
dari atas. Warna daunnya juga khas yaitu hijau pekat menyolok. Sawi pagoda
mengandung mineral, seperti protein nabati, kalsium, selenium, beta karoten,
asam folat, asam glukosinolat, dan zat besi. Selain mineral, sayuran ini juga
mengandung vitamin, diantaranya vitamin A dan vitamin B yang sangat
bermanfaat bagi kesehatan. Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi teh kompos berbahan dasar
tandan kosong kelapa sawit dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pagoda (Brassica narinosa L). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2022 sampai Januari 2023 di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, setiap perlakuan diulang
sebanyak 4 kali dan mendapatkan 24 unit perlakuan, setiap unit perlakuan terdapat
2 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman terdapat 48 tanaman. Perlakuan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: PO = kontrol, P1 = kompos padat, P2 =
teh kompos diaerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v), P3 = teh
kompos diaerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v), P4 = teh
kompos tanpa aerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:5 (b/v), P5 = teh
kompos tanpa aerasi dengan perbandingan kompos dan air 1:10 (b/v). Cara kerja
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari pembuatan teh kompos,
persiapan media tanam, penyemaian benih, pemindahan tanam, pemeliharaan
tanaman dan pemanenan. Pada penelitian ini variabel yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun per tanaman, luas kanopi, berat segar tajuk dan akar
tanaman, berat kering tajuk dan akar tanaman, tingkat kehijauan daun, panjang
akar, nilai pH mingguan, dan suhu harian media tanam. Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan dan pengukuran dianalisis keragaman (ANOVA) menggunakan
Uji F pada taraf uji 5%. Jika F hitung lebih besar dari F tabel pada taraf uji 5%
berarti perlakuan berpengaruh nyata, sehingga dilanjutkan dengan menggunakan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf uji 5%. Dari penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian teh kompos dapat mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi pagoda. Hal ini berkaitan karena perlakuan yang terbaik pada
penelitian ini yaitu perlakuan teh kompos dengan perbandingan 1:5 (b/v) yang
diaerasi (P2). Hal ini terbukti bahwa perlakuan P2 memberikan hasil yang terbaik
terhadap semua variabel kecuali pH mingguan.

Kata Kunci: Pupuk Tandan Kosong Kelapa Sawit, Tanaman Sawi Pagoda, Teh
Kompos
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan semakin, tak heran apabila
kebutuhan akan sayuran akan terus meningkat. Hal ini dikarenakan sayuran
merupakan salah satu komponen utama dari menu makanan yang sehat. Sawi
pagoda (Brassica narinosa L) merupakan salah satu jenis sayuran sawi yang yang
bernilai ekonomi tinggi dan mengandung banyak gizi (Moelyohadi, 2020). Sawi
pagoda merupakan spesies sawi hijau dengan bentuk daun khas, yaitu daun
berbentuk oval tersusun menyerupai bentuk pagoda, selain itu daunnya memiliki
gelombang yang menonjol di permukaan dan melingkar apabila tampak dari atas.
Warna daunnya juga menjadi ciri khas yaitu hijau pekat yang mencolok. Daun
dan batang sawi pagoda memiliki tekstur yang renyah. Sawi ini sulit ditemukan di
masyarakat Indonesia, meskipun para petani sudah mulai membudidayakannya
(Gustianty & Saragih, 2020). Sawi pagoda mengandung berbagai mineral, seperti
protein nabati, kalsium, selenium, beta-karoten, asam folat, asam glukosinolat,
dan zat besi. Selain mineral, sayuran ini juga mengandung vitamin seperti vitamin
A dan vitamin B yang sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia. Akan tetapi,
pada saat ini produksi sawi pagoda masih belum memenuhi permintaan pasar
yang terus meningkat. Oleh karena itu, produksi tanaman sawi pagoda harus
ditingkatkan (Nugroho & Handoko, 2019).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil tanaman
sawi pagoda adalah dengan melakukan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk
meningkatkan ketersediaan unsur hara untuk meningkatkan produktivitas tanaman
(Edwina et al. 2012). Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan seimbang yang
dapat diserap oleh tanaman merupakan faktor yang penentu pertumbuhan dan
produksi tanaman (Dewanto et al. 2017). Ketersediaan unsur hara melalui

pemupukan dapat meningkatkan sintesa protein, karbohidrat dan lemak yang
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diperlukan untuk proses metabolisme tanaman, sel — sel yang terbentuk sedikit
dan pembesaran sel tertekan yang pada akhirnya akan mempengaruhi produksi
tanaman (Rahayu et al. 2016).

Kompos adalah pupuk organik yang berasal dari sisa tumbuhan dan
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan
(Ratriyanto et al. 2019). Selain memberikan unsur hara, kompos juga dapat
meningkatkan produktivitas tanah dan menunjang kehidupan tanaman budidaya
baik dari segi pertumbuhan maupun produksi tanaman (Dahlianah, 2015). Tandan
kosong kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan kompos.
Hal ini dikarenakan tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan limbah padat
yang dihasilkan dalam jumlah yang banyak namun pemanfaatannya masih
terbatas. Toiby et al. (2016) menyatakan bahwa kompos TKKS mengandung
unsur hara N-Total (6,79%), P,Os (3,13%), K,O (8,33%).

Penggunaan pupuk kompos untuk tanaman tidak hanya digunakan dalam
bentuk padat saja, tetapi juga dapat digunakan dalam bentuk cair dengan cara
mengekstrak kompos yang matang dengan air. Hasil ekstrak air kompos yang
matang ini disebut teh kompos. Teh kompos yang diberikan pada tanaman dan
tanah dapat meningkatkan humus tanah, hormon pertumbuhan, enzim dan
senyawa organik lainnya. terlepas dari kelebihan tersebut, efek teh kompos yang
diaplikasikan akan berbeda-beda tergantung pada kualitas dan metode pembuatan
kompos asal cara pengaplikasian dan konsentrasi atau perbandingan air dan
kompos (Pant et al. 2012).

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan pengujian untuk mengetahui
pemberian pupuk teh kompos tandan kosong kelapa sawit terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda (Brassica narinosa L).

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian pupuk teh kompos berbahan dasar tandan kosong
kelapa sawit berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi

pagoda ?
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2. Adakah konsentrasi teh kompos berbahan dasar tandan kosong kelapa
sawit terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas
tanaman sawi pagoda?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian teh kompos berbahan dasar tandan
kosong kelapa sawit dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
sawi pagoda.

2. Untuk mengetahui konsentrasi teh kompos berbahan dasar tandan kosong
kelapa sawit yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman sawi pagoda.

1.4 Hipotesis

1. Diduga aplikasi teh kompos berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi
pagoda.

2. Diduga ada konsentrasi teh kompos berbahan dasar tandan kosong kelapa
sawit yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

sawi pagoda.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai
pengaruh pemberian teh kompos berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda.
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